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ABSTRAK 

Partisipasi belajar siswa menjadi salah satu indikator penting keberhasilan proses pembelajaran dan 

pencapaian tujuan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model gudied 

discovery learning berbantuan media gambar terhadap partisipasi belajar siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen bentuk kuasi eksperimen dan rancangan 

posttest only with nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XI IPS di SMAN 10 Mataram dengan sampel penelitian terdiri atas dua kelas yang dipilih 

menggunakan teknik simple random sampling setelah melakukan penyepadanan kelas, yaitu kelas XI 

IPS C sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS D sebagai kelas kontrol. Metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah observasi. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi partisipasi 

belajar yang telah memenuhi kriteria valid dan reliabel. Analisis data meliputi statistik deskriptif, uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan Independent Samples T-Test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai mean partisipasi belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 

40.545 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 37.136. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0.003 < 0.05 sehingga model guided discovery learning berbantuan media 

gambar berpengaruh terhadap partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas XI IPS 

SMAN 10 Mataram. 

Kata Kunci: Guided Discovery Learning; Media Gambar; Partisipasi Belajar; Sosiologi  

 

ABSTRACT 

Student learning participation is one of the key indicators of the success of the learning process and the 

achievement of learning objectives. This study aims to determine the effect of the guided discovery 

learning model aided by visual media on student learning participation. This study employed a 

quantitative approach using a quasi-experimental design with a posttest-only, nonequivalent control 

group design. The population consisted of all 11th-grade Social Sciences (IPS) students at SMAN 10 

Mataram, with the sample comprising two classes selected via simple random sampling after class 

matching: 11th-grade IPS Class C as the experimental group and 11th-grade IPS Class D as the control 

group. The method used for data collection was observation. The instrument used was a learning 

participation observation sheet that met the criteria for validity and reliability. Data analysis included 

descriptive statistics, normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing using the Independent 

Samples T-Test. The results of the study indicate that the mean score for student learning participation 

in the experimental class was 40.545, which was higher than that of the control class at 37.136. The 

results of the hypothesis test showed a significance value (2-tailed) of 0.003 < 0.05; therefore, the guided 

discovery learning model aided by visual media has an effect on student learning participation in the 

sociology course for Grade XI IPS at SMAN 10 Mataram. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya bertujuan mengembangkan potensi siswa melalui proses 

pembelajaran yang memungkinkan mereka terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar 

(Damayanti et al., 2023). Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa perlu memperoleh kesempatan 

untuk terlibat dalam berbagai aktivitas belajar sehingga tidak hanya menerima informasi, tetapi 

juga membangun pengetahuannya melalui pengalaman yang diperolehnya selama proses 

pembelajaran (Marzuki & Khanifah, 2016). Tercapainya tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti model pembelajaran yang digunakan, kompetensi guru, serta 

ketersediaan media dan sarana pendukung pembelajaran (Ahlaro, 2020). Sejalan dengan hal 

tersebut, proses pembelajaran diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam berbagai aktivitas pembelajaran (Pasaribu et al., 2025). 

Keterlibatan siswa tersebut tercermin melalui partisipasi mereka selama proses 

pembelajaran yang menjadi salah satu indikator keberhasilan pelaksanaan pembelajaran di kelas 

(Indramayanti et al., 2024). Menurut Ginanjar pembelajaran yang baik adalah pembelajaran 

yang melibatkan keaktifan dan partisipasi siswa (Wirjana & Sumandya, 2023). Meskipun 

demikian, partisipasi belajar siswa dalam mata pelajaran sosiologi masih rendah, hal ini 

dibuktikan dengan partisipasi siswa pada indikator bertanya, menyampaikan pendapat, 

menjawab, mengerjakan tugas (Fidhun et al., 2024; Sofiana et al., 2024; Sumarjono, 2020), 

menyimpulkan (Fadila & Sylvia, 2024) masih berada di bawah 75%. 

Permasalahan tersebut bisa disebabkan oleh kurangnya minat terhadap pelajaran, terlihat 

dari kecenderungan mereka yang lebih sibuk dengan urusan pribadi dan kurang memberikan 

perhatian pada kegiatan pembelajaran (Subagyo et al., 2025). Tidak jarang siswa mengalami 

kejenuhan dalam proses pembelajaran, yang berdampak pada tidak terpenuhinya tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan (Rezky et al., 2024). Di sisi lain, rendahnya partisipasi juga 

disebabkan karena kurangnya variasi dalam metode mengajar yang digunakan, guru cenderung 

terpaku pada satu metode saja sehingga proses pembelajaran menjadi monoton dan kurang 

menarik yang mengakibatkan siswa kehilangan semangat serta minat untuk aktif dalam proses 

belajar (Prasetyaningrum, 2022).  

Permasalahan pembelajaran sosiologi terjadi juga di SMAN 10 Mataram. Hasil 

observasi awal yang telah dilakukan pada hari Rabu, 30 Juli 2025 menemukan berbagai 

permasalahan yang dialami dalam pembelajaran sosiologi, seperti: siswa tidak fokus saat guru 

menyampaikan materi, siswa tidak berani menyampaikan pendapat, tidak adanya kemauan 

siswa untuk bertanya dan siswa kurang terlibat saat sesi diskusi berlangsung.  

Salah satu upaya yang tepat dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa adalah dengan 

menggunakan model guided discovery learning. Model ini mendorong siswa untuk menemukan 

konsep-konsep baru secara mandiri dengan bimbingan guru (Batubara, 2020). Beberapa hasil 

kajian menunjukkan bahwa model guided discovery learning memiliki pengaruh dalam 

mendorong kemandirian belajar (Wardani et al., 2023) serta mengasah kemampuan pemecahan 

masalah (Susilawati, 2022). Selain itu, model guided discovery learning berpengaruh signifikan 

terhadap hasil dan aktivitas belajar siswa (Nababan & Jasmidi, 2024). Model ini juga mampu 

meningkatkan minat belajar (Harahap & Malinda, 2024) serta hasil belajar siswa (Irmayanti et 

al., 2022; Sholikhah et al., 2023).  
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Selain kelebihan, model guided discovery learning juga memiliki beberapa kelemahan, 

yaitu memerlukan waktu yang lama, hanya cocok untuk topik bahasan tertentu dan tidak berlaku 

untuk semua topik pelajaran (Coenraad, 2021).  Kelemahan ini akan di atasi dengan berbantuan 

media gambar yang berperan dalam menarik perhatian serta minat belajar siswa, sekaligus 

menjadi sarana untuk mendorong keterlibatan dan keaktifan mereka selama proses 

pembelajaran berlangsung (Nopiza et al., 2025). Sejalan dengan itu, penggunaan media gambar 

juga dapat meningkatkan hasil belajar (Budiasa & Gading, 2020; Nurahmi et al., 2025; Wijayati 

et al., 2024) pemahaman konsep (Jannah et al., 2023), kemampuan berpikir kritis (Fachreza et 

al., 2023), motivasi belajar (Agusniatih et al., 2022; Minarti et al., 2025), prestasi belajar 

(Anggreani et al., 2018), dan keterampilan berbicara siswa (Azhari et al., 2021). 

Berdasarkan kajian literatur di atas, terdapat persamaan dan perbedaan penelitian. 

Persamaannya adalah model pembelajaran yang digunakan yaitu model guided discovery 

learning. Sedangkan perbedaannya terletak pada media yang digunakan, yaitu gambar. Media 

gambar berfungsi sebagai media bantu mengajar yang memungkinkan terciptanya pembelajaran 

yang kreatif serta mendorong keaktifan belajar siswa (Rajagukguk et al., 2023). Penggunaan 

media gambar bertujuan untuk menarik minat, meyakinkan, memberi dorongan bagi siswa 

secara signifikan (Magdalena et al., 2021) 

Meskipun penelitian yang mengkaji guided discovery learning sudah banyak 

dilaksanakan, akan tetapi kajian yang menggabungkan dengan partisipasi belajar masih jarang, 

terutama pada pembelajaran sosiologi. Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengeksplorasi pengaruh model guided discovery learning berbantuan media gambar terhadap 

partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk melihat apakah terdapat 

pengaruh model guided discovery learning berbantuan media gambar terhadap partisipasi 

belajar siswa dengan jenis penelitian kuasi eksperimen. Desain penelitian yang digunakan 

adalah posttest only with nonequivalent control group design, yang melibatkan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama hanya diberikan 

posttest dengan mendapatkan perlakuan yang berbeda. Kelas ekperimen diberikan perlakuan 

berupa model guided discovery learning berbantuan media gambar, sedangkan kelas kontrol 

mendapat perlakuan berupa model kooperatif tipe group investigation.  

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMAN 10 Mataram yang 

berjumlah 68 siswa. Sampel pada penelitian ini ditentukan melalui teknik simple random 

sampling untuk memberikan kesempatan yang sama kepada setiap kelas setelah dilakukan 

penyepadanan kelas berdasarkan jumlah siswa, guru mata pelajaran, materi pembelajaran, dan 

jadwal pembelajaran (Sugiyono, 2018). Berdasarkan hasil pengundian ditetapkan siswa kelas 

XI IPS C sebanyak 22 siswa sebagai kelas eksperimen yang belajar menggunakan model guided 

discovery learning berbantuan media gambar dan kelas XI IPS D sebanyak 22 siswa juga 

sebagai kelas kontrol yang belajar menggunakan model kooperatif tipe group investigation. 

Instrumen penelitian ini adalah posttest berupa lembar observasi partisipasi belajar siswa. 

Instrumen telah diuji validitas isi oleh ahli dan validitas empiris, serta reliabilitasnya 
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menggunakan uji menurut Grounland dan Waugh (Sukardi et al., 2014) sebelum digunakan 

dalam penelitian. Adapun analisis data dilakukan menggunakan statistik deksriptif untuk 

mengetahui nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi (Hawari et al., 2024). Uji 

persyaratan analisis meliputi uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, dikatakan berdistibrusi 

normal jika p > 0,05 dengan taraf signifikansi 5 % (Murdani et al., 2022) dan uji homogenitas 

menggunakan uji Levene, data dikatakan berdistribusi homogen jika p > 0,05 dengan taraf 

signifikansi 5% (Fitria et al., 2023). Pengujian hipotesis dilakukan dengan Independent Samples 

t-Test menggunakan bantuan SPSS 27 for Windows pada taraf signifikansi 5 % (Dewi et al., 

2024).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini dianalisis dengan melalui beberapa tahapan mulai dari melakukan 

uji validitas dan reliabilitas, analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji persyaratan 

analisis meliputi uji normalitas dan homogenitas serta pengujian hipotesis dilakukan dengan 

Independent Samples t-Test. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas instrumen menggunakan uji ahli dan uji coba lapangan. Uji ahli dilakukan 

dengan memberikan instrumen kepada ahli untuk dinilai kualitas isi dari lembar observasi. Hasil 

uji ahli menunjukkan bahwa validator memberikan nilai 85 untuk instrumen penelitian yang 

menandakan bahwa kualitas instrumen penelitian sangat layak. Selanjutnya, uji coba lapangan 

dilaksanakan pada siswa kelas XI IPS E dengan memberikan posttest kemudian dianalisis 

validitasnya. Berikut hasil uji validitas penelitian di kelas XI IPS E. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Uji Coba 

Pernyataan N R Hitung R Tabel Keputusan 

P1 24 0,649 0,4044 Valid 

P2 24 0,705 0,4044 Valid 

P3 24 0,566 0,4044 Valid 

P4 24 0,591 0,4044 Valid 

P5 24 0,485 0.4044 Valid 

P6 24 0,592 0,4044 Valid 

P7 24 0,697 0,4044 Valid 

P8 24 0,585 0,4044 Valid 

P9 24 0,453 0,4044 Valid 

P10 24 0,407 0,4044 Valid 

P11 24 0,791 0,4044 Valid 

P12 24 0,588 0,4044 Valid 

Sumber: Pengolahan Data Primer (2026) 

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa keseluruhan pernyataan valid karena r 

hitung > r tabel. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas instrumen pada kelas uji coba melibatkan 

dua orang penilai yang hasil penilaian kedua penilai tersebut dikorelasikan.  



 

Jurnal Pendidikan Sosial Keberagaman 
Print-ISSN 2355–4622 Online-ISSN 2622-9021 

Vol. 13, No. 1, Juni 2026, halaman 119-130 

https://juridiksiam.unram.ac.id/index.php/juridiksiam 
 

 

123 
 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Uji Coba 

Instrumen Kelas Penilai  Rata-

Rata 

Sd. Nilai r Sig. Simpulan 

Lembar 

Observasi 

partisipasi 

belajar 

siswa 

 

Uji 

Coba 

1 38.88 4.132  

0.815 

 

0.001 

 

Reliabel 

2 37.58 4.169 

Sumber: Pengolahan Data Primer (2026) 

Berdasarkan Tabel 2 di atas nilai korelasi yang didapatkan adalah 0,815 yang berada 

pada kriteria sangat tinggi dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka dinyatakan reliabel. 

Sehingga lembar observasi dapat dijadikan alat ukur untuk mengukur partisipasi belajar siswa. 

Statistik Deskriptif 

Statitstik deskriptif ini dilakukan untuk mendeskripsikan nilai data posttest partisipasi 

belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. Berikut adalah hasil perhitungan statistik 

deskriptif dari data posttest pada kedua kelas. 
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif Data Penelitian 

Kelas N Min Max Mean Sd 

Kontrol 22 26.5 43.5 37.136 4.103 

Eksperimen 22 34.5 45.5 40.545 3.124 

Sumber: Pengolahan Data Primer (2026) 

Berdasarkan Tabel 3 hasil posttest pada kelas kontrol menunjukkan nilai terendah 

sebesar 26,5 dan nilai tertinggi 43,5. Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh adalah 37,136 dengan 

standar deviasi sebesar 4,103. Sementara itu, pada kelas eksperimen diperoleh nilai terendah 

34,5 dan nilai tertinggi 45,5. Rata-rata (mean) mencapai 40,545 dengan standar deviasi 3,124. 

Uji Persyaratan Analisis 

Uji persyaratan analisis dilakukan dengan menguji normalitas data menggunakan uji 

Shapiro Wilk dan menguji homogenitas menggunakan uji Levene. Hasil pengujian normalitas 

dengan uji Shapiro Wilk menunjukkan hasil sebagai berikut. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk melalui SPSS 27 for windows, dapat 

dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05. Berikut hasil uji normalitas pada 

kedua kelas. 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Kelas Sig. Keterangan 

Kontrol  0.104 Berdistribusi normal 

Eksperimen  0.092 

Sumber: Pengolahan Data Primer (2026) 
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Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel 4, kelas kontrol memperoleh 

nilai signifikansi 0,104 > 0,05, sedangkan kelas ekperimen memperoleh nilai signifikansi 0,092 

> 0,05 yang artinya kedua kelas berdistribusi dengan normal.  

Uji Homogenitas 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan uji Levene. Data dinyatakan 

homogen apabila nilai signifikansi > 0,05. Adapun hasil uji homogenitas dapat dilihat melalui 

tabel berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

  Levene 

statistic 

df1 df2 Sig.  

Partisipasi 

belajar siswa  

Based on Mean 0.851 1 42 0.362 

Based on Median 0.441 1 42 0.510 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

0.441 1 36.129 0.511 

Based on 

trimmed mean 

0.663 1 42 0.420 

Sumber: Pengolahan Data Primer (2026) 

Berdasarkan Tabel 5 di atas hasil uji homogenitas menunjukkan based on mean memiliki 

nilai Sig. 0,362. based on median memiliki nilai Sig. 0,510. based on median with adjusted df 

memiliki nilai Sig. 0,511. dan based on trimmed mean memiliki nilai Sig. 0,420. Seluruh nilai 

siginikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada kedua kelas adalah homogen. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis parametrik berupa 

Independet Samples t-Test dikarenakan sudah memenuhi uji persyaratan analisis. Adapun hasil 

pengujian hipotesis dapat dilihat melalui tabel berikut. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

  Sig. (2-tailed) Keterangan 

Partisipasi 

belajar 

siswa  

Equal Variances Assumed 0,003 Ho ditolak 

Equal Variances not Assumed 0,004 

Sumber: Pengolahan Data Primer (2026) 

Berdasarkan Tabel 6 di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0.05, maka Ho 

ditolak sehingga terdapat perbedaan dalam tingkat partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran 

sosiologi antara kelas kontrol yang tidak didiberi perlakuan model guided discovery learning 

berbantuan media gambar dengan kelas ekperimen yang diberi perlakuan model guided 

discovery learning berbantuan media gambar.  
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig. 0.003 < 0.05 taraf 

signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model guided discovery 

learning berbantuan media gambar terhadap partisipasi belajar siswa pata mata pelajaran 

sosiologi.  Hasil ini menunjukkan bahwa model guided discovery learning berbantuan media 

gambar dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa. Adapun nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen memiliki nilai minimal 34.5 dan maksimal 45.5. Hal ini menunjukkan bahwa model 

guided discovery learning berbantuan media gambar dapat meningkatkan partisipasi belajar 

siswa. Temuan ini selaras dengan penelitian Riyanti et al. (2018) yang menyatakan bahwa 

penggunaan model guided discovery learning dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa. 

Selain itu, Zega et al. (2024) menjelaskan bahwa model ini mendorong minat siswa untuk 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran, sedangkan Triyono & Fauziyah (2023) 

menyatakan bahwa model tersebut membuat siswa menjadi lebih aktif melalui interaksi dan 

arahan yang terstruktur dari guru. 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa partisipasi belajar siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan tersebut terjadi karena kelas 

eksperimen memperoleh pembelajaran model guided discovery learning berbantuan media 

gambar, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan serupa. Melalui kegiatan 

menemukan konsep, mengemukakan tanggapan, berdiskusi siswa tidak hanya berperan sebagai 

penerima informasi tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi ini mendorong 

siswa untuk ikut berpartisipasi selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini didukung 

oleh penelitian Fitriana & Saleh (2022) yang menyatakan bahwa model guided discovery 

learning melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan dan mengembangkan 

pengetahuannya sendiri dengan bimbingan guru. Penelitian Priadi et al. (2021) juga 

menunjukkan bahwa model ini mampu mengubah siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih 

aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

Selain model pembelajaran yang digunakan, media gambar turut mendukung 

peningkatan keterlibatan aktif siswa. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya pemahaman siswa 

terhadap materi yang disajikan melalui tampilan visual yang menarik. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian (Magdalena et al., 2021) yang menyatakan bahwa gambar merupakan media visual 

yang mampu meningkatkan minat belajar dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

efektif. Widada (2025) juga menjelaskan bahwa penggunaan media gambar dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menyenangkan sehingga dapat meningkatkan keterlibatan aktif 

siswa. 

Temuan penelitian ini juga sesuai dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh 

Jean Piaget yang menyatakan bahwa siswa membangun sendiri pengetahuannya melalui 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan (Piaget, 2013). Teori ini menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran, siswa diberi kesempatan untuk 

mengembangkan pengetahuannya melalui kegiatan mengumpulkan informasi, mengemukakan 

tanggapan, berdiskusi, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil temuannya sendiri. 

(Mulyadi, 2022; Wulandari et al., 2022) 

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model guided discovery learning 

berbantuan media gambar memberikan pengaruh terhadap partisipasi belajar siswa dan sesuai 
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juga dengan beberapa penelitian terdahulu. Melaui kegiatan menemukan dan membangun 

pengetahuan secara mandiri, siswa didorong untuk berpikir kritis, berdiskusi, serta terlibat 

secara langsung dalam pemecahan masalah. Penggunaan model ini tidak hanya meningkatkan 

partisipasi belajar siswa, tetapi juga menumbuhkan rasa ingin tahu dan kemampuan bekerja 

sama. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan melalui 

perhitungan hasil uji hipotesis menggunakan Independent Samples T-Test didapatkan nilai Sig. 

(2-tailed) 0.003 < 0.05, maka Ho ditolak bahwa terdapat pengaruh model guided discovery 

learning berbantuan media gambar terhadap partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran 

sosiologi.  
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